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ABSTRAK

Penghindaran pajak adalah suatu skema penghindaran pajak untuk tujuan
meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan celah (loophole) ketentuan
perpajakan suatu negara. Di Indonesia, perpajakan menganut sistem pemungutan pajak
self assessment, dimana setiap wajib pajak memiliki wewenang untuk menghitung,
membayar, dan melaporkan pajaknya sendiri. Penelitian yang dilakukan pada periode
2018-2022 ini memiliki tujuan untuk melihat pengaruh dari intensitas modal, insentif
pajak, dan leverage terhadap penghindaran pajak di perusahaan manufaktur sub
sektor makanan dan minuman. Intensitas modal diukur dengan proksi total asset tetap
dibagi total aset. Insentif pajak dihitung dengan menggunakan proksi tax plan, dan
pengukuran leverage dengan proksi DER. Sampel yang digunakan bersumber dari
laporan keuangan perusahaan yang terdapat pada Bursa Efek Indonesia. Jumlah sampel
perusahaan dalam penelitian ini sebanyak 13 perusahaan yang didapatkan dari metode
purposive sampling. Sampel tersebut diolah menggunakan program SPSS versi 25 dan
dianalisis menggunakan analisis dengan regresi linier berganda. Penelitian ini
memberikan hasil bahwa variabel intensitas modal memiliki pengaruh terhadap
penghindaran pajak, sedangkan insentif pajak dan leverage tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap penghindaran pajak.
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki berbagai sumber
pendapatan. Pemerintah di setiap negara
mempunyai  program  pendapatan
negara untuk menjamin kesejahteraan
rakyatnya. Pendapatan pemerintah
tersebut nantinya dapat bermanfaat bagi
seluruh warga negara, terutama dalam
bidang sarana dan prasarana yang
bermanfaat bagi seluruh warga negara.
Salah satu sumber pendapatan terbesar
Indonesia adalah pajak. (Aliffia Aura,
20109. “Pajak ~ Sebagai  Sumber
Pendapatan Utama Negara Indonesia.”
www. unjkita.com. Diakses 02 Oktober
2023)

Laporan  Tax  Justice  Network
memperkirakan Indonesia mengalami
kerugian sebesar $4,86 miliar atau
Rp68,7 triliun per tahun akibat
penggelapan pajak (nilai tukar Rupiah
Rp14.149 per dolar). Dengan judul
“Status Keadilan Pajak Tahun 2020:
Kasus Keadilan Pajak di Era COVID-19”,
Indonesia  dilaporkan ~ mengalami
kerugian total sebesar Rp 68,7 triliun
akibat penghindaran pajak perusahaan
di masa krisis COVID-19.

Penghindaran pajak di Indonesia
adalah PT. Coca-Cola Indonesia.
Tingginya biaya penghindaran pajak
menyebabkan berkurangnya
penerimaan pajak sehingga
mengakibatkan  pembayaran  pajak
menjadi  lebih  rendah. Hal ini
mengakibatkan pajak yang dibayarkan
kepada pemerintah tersisa sebesar Rp.
49,24 miliar. Biaya tersebut berlaku
untuk promosi dengan jumlah total Rp
566,84 miliar. (Adinda Ade Mustami,
2014. “Coca-Cola Diduga Lakukan
Penipuan Pajak”. www.kompas.com.
Diakses 18 September 2023).

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Agensi (Agency Theory), Untuk
memahami Penghindaran Pajak (Tax
Avoidance) maka penulis menggunakan
dasar perspektif hubungan keagenan.
Teori keagenan atau agency theory yaitu
menggambarkan sebuah hubungan
antara dua pihak, pihak pertama adalah
pemilik (principal) dan pihak kedua
adalah manajemen (agen).

Penelitian yang dilakukan Putra et al.
(2019) intensitas modal memiliki
pengaruh positif yang siginifikan.
Perbedaan ditemukan pada penelitian
yang dilakukan oleh Mustika et al
(2017) yang tidak menemukan adanya
pengaruh  atas intensitas = modal
terhadap penghindaran pajak.

H1: Diduga  Intensitas  Modal
Berpengaruh Terhadap Penghindaran
Pajak

Penelitian (Alstadseeter & Jacob, 2013)
mengungkapkan bahwa insentif pajak
dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai
celah untuk melakukan penghindaran
pajak. Perusahaan yang memperoleh
manfaat dari insentif perpajakan ini
harus mempunyai tarif pajak efektif
yang lebih rendah dibandingkan
sebelum adanya insentif tersebut, begitu
pula dibandingkan dengan perusahaan
yang tidak memperoleh manfaat dari
insentif  tersebut. (Nurmawan &
Nuritomo, 2022) berpendapat bahwa
insentif pajak berdampak positif
terhadap perilaku penghindaran pajak
pada dunia usaha.

H2: Diduga Insentif Pajak Berpengaruh
Terhadap Penghindaran Pajak

Penelitian Maria Qibti Mahdiana dkk
(2020) berpendapat jika leverage
berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak. Perbedaan
ditemukan oleh penelitian yang
dilakukan oleh Namira Ufrida Rahmi
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dkk (2020) menyatakan bahwa leverage
tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap aktivitas
penghindaran pajak karena perusahaan
tidak menggunakan utang untuk
mengurangi laba kena pajak, namun
justru menggunakan utang dalam
menjalankan usahanya.

H3: Diduga Leverage berpengaruh
terhadap penghindaran pajak

METODE

Penelitian kuantitatif ini sangat
penting untuk pembuatan skripsi ini dan
untuk metode pengumpulan data yang
akan digunakan. Dengan menggunakan
data sistematis yang dapat diukur dan
diuji secara statistik, penelitian ini
dilakukan secara sistematis, terstruktur,
dan terperinci.

Menurut (Sugiyono, 2020, p. 16)
Penelitian ~ kuantitatif =~ berdasarkan
filsafat postivisme, digunakan untuk
mempelajari populasi atau sampel
tertentu, mengumpulkan data
menggunakan instrumen penelitian,
dan menganalisis data secara kuantitatif
atau statistik, dengan tujuan penelitian
untuk menguji hipotesis yang telat
ditetapkan.

Data perusahan yang terdaftar pada
sub sektor makanan dan minuman di
tahun ~ 2018-2022  sebanyak 84
perusahaan namun  hanya 13
perusahaan yang memenuhi kriteria
untuk menjadi sampel penelitian dalam
periode 2018-2022. Dengan demikian
total sampel selama 5 tahun adalah
sebanyak 65 data. Pengambilan sampel
perusahaan dalam penelitian ini didapat
dengan menggunakan metode
purposive  sampling. Metode ini
merupakan teknik pengambilan sampel

sesuai dengan syarat tertentu. Menurut
Melatnebar, B. (2022), Karakteristik dan
jumlah populasi termasuk sampel.
Purposive sampling adalah teknik yang
digunakan untuk memilih sampel.

HASIL

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 A47= ,200 .160 06097946
a. Predictors: (Constant), Leverage, Inseniif Pajak, Intensitas Modal
b. Dependent Variable: Eenghindaran Pajak

Berdasarkan tabel diatas, dapat
dilihat bahwa hasil wuji koefisien
determinasi pada R square (R2)
memiliki nilai sebesar 0,200 atau 20%.
Nilai ini dipengaruhi oleh variabel bebas
seperti intensitas modal, insentif pajak,
dan leverage terhadap variabel terikat
yaitu penghindaran pajak. Sedangkan
sisanya senilai 0.800 atau (80%)
dipengaruhi oleh variabel lain diluar
variabel penelitian. Dapat disimpulkan
bahwa nilai R-squared cenderung ke
arah 0. Artinya variabel independen
(intensitas modal, manfaat pajak, dan

leverage) mempunyai kemampuan
minimal dalam memberikan gambaran
terhadap variabel dependen
(penghindaran  pajak). Hal  ini

dikarenakan nilai yang mendekati 0
menunjukkan bahwa variabel
independen tidak dapat memberikan
seluruh informasi yang diperlukan
untuk memprediksi variasi variabel
dependen.
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Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji
Statistik t)

Setelah melihat tabel diatas dapat
dibuat kesimpulan hipotesis sebagai
berikut:

a. Pengaruh intensitas modal terhadap
penghindaran pajak

Variabel intensitas modal, yang
merupakan total aset tetap dibagi
dengan total aset, memiliki signifikansi
< 0,001. Hasil tes adalah 0,05, yang
menunjukkan bahwa variabel
kapitalisasi memiliki dampak signifikan
pada penghindaran pajak. Oleh karena
itu, hipotesis (H1) yang diusulkan
dalam penelitian ini diterima dan dapat
disimpulkan bahwa intensitas modal
memiliki dampak yang signifikan pada
penghindaran pajak.

b. Pengaruh insentif pajak terhadap
penghindaran pajak

Signifikansi variabel insentif pajak
yang diukur oleh proksi pajak adalah
0,260 > 0,05, yang berarti variabel
insentif pajak tidak memiliki dampak
yang signifikan pada penghindaran
pajak. Oleh karena itu, hipotesis (H2)
yang diusulkan dalam penelitian ini
ditolak dan disimpulkan bahwa insentif
pajak tidak memiliki dampak yang
signifikan pada penghindaran pajak.

c. Pengaruh leverage terhadap
penghindaran pajak

Tingkat signifikansi variabel leverage
yang diukur oleh proxy DER adalah
0,980 > 0,05, yang menunjukkan bahwa
variable leverage tidak memiliki
dampak  yang  signifikan = pada
penghindaran pajak. Kemudian
hipotesis penelitian (H3) ditolak dan
disimpulkan bahwa leverage tidak
memiliki efek pada penghindaran pajak.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menguji

apakah penerapan prinsip
penghindaran pajak terhadap
perusahaan manufaktur makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dipengaruhi oleh intensitas
modal, insentif pajak, dan leverage.
Berdasarkan pengantar, deskripsi teori
umum, pemrosesan data, dan diskusi
sebelumnya, kesimpulan berikut dapat
diambil:

1. Intensitas modal berpengaruh
negatif terhadap penerapan prinsip
penghindaran pajak. Hal ini ditunjukkan
dengan uji t yang menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari
0,05 maka H1 diterima.

2. Insentif pajak tidak berpengaruh
terhadap penerapan prinsip
penghindaran pajak. Hal ini
ditunjukkan dengan uji t dan nilai
signifikansi sebesar 0,260 lebih besar
dari 0,05 maka H2 ditolak.

3. Leverage tidak memiliki
pengaruh terhadap penerapan prinsip
penghindaran pajak. Hal ini ditunjukkan
dengan uji t yang menghasilkan nilai sig
sebesar 0,980 lebih besar dari 0,05
sehingga H3 ditolak.
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